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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung green product, green marketing dan 

green accounting pada keunggulan bersaing dan etika lingkungan bisnis pascapandemi Covid-19. Serta 

mengetahui peran etika lingkungan bisnis sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan non 

probability sampling dengan metode sampling jenuh, sampel sebanyak 37 orang anggota UPPKS 

Kalipakem Baru. Analisa data menggunakan analisis regresi berganda, uji t, uji f, dan path analysis. Hasil 

penelitian membuktikan secara langsung green product, green marketing, green accounting berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing, sedangkan etika lingkungan bisnis berpengaruh 

negatif terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian selanjutnya green product dan green marketing 

mempunyai pengaruh langsung terhadap etika lingkungan bisnis, namun green accounting tidak mempunyai 

pengaruh. Secara simultan green product, green marketing, green accounting mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap keunggulan bersaing dan juga pada etika lingkungan bisnis. Akan tetapi secara tidak 

langsung green product, green marketing dan green accounting tidak berpengaruh terhadap keunggulan 

bersaing, artinya etika lingkungan bisnis tidak berhasil menjadi variabel mediasi. 
 

Kata Kunci: green product, green marketing, green accounting, etika lingkungan bisnis, keunggulan 

bersaing 
 

Abstract 

This study aims to determine the direct influence of green products, green marketing and green 

accounting on competitive advantage and business environment ethics after the Covid-19 pandemic. And 

knowing the role of business environment ethics as a mediating variable. This study uses non-probability 

sampling with saturated sampling method, a sample of 37 members of UPPKS Kalipakem Baru. Data 

analysis used multiple regression analysis, t test, f test, and path analysis. The results directly prove that 

green products, green marketing, green accounting have a positive and significant effect on competitive 

advantage, while business environment ethics has a negative effect on competitive advantage. The results 

of further research that green products and green marketing have a direct influence on the ethics of the 

business environment, but green accounting has no effect. Simultaneously green products, green marketing, 

green accounting have a significant influence on competitive advantage and also on the ethics of the 

business environment. However, indirectly green products, green marketing and green accounting have no 

effect on competitive advantage, meaning that the ethics of the business environment has not succeeded in 

being a mediating variable. 
 

Keywords: green product, green marketing, green accounting, business environment ethics, competitive  

                   advantage 
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Pendahuluan 

Kerusakan lingkungan hidup sebagian besar bersumber dari perilaku manusia yang tidak bertanggung 

jawab, terutama bagi pelaku yang tidak peduli terhadap lingkungan, dan hanya mementingkan keuntungan 

diri-sendiri. Etika lingkungan diperlukan agar setiap kegiatan yang menyangkut lingkungan 

dipertimbangkan secara cermat sehingga keseimbangan dan keselamatan lingkungan tetap terjaga. Etika 

lingkungan hidup yang menuntun manusia untuk berinteraksi secara baru dalam menjaga kesehatan dan 

keberlangsungan alam semesta (Keraf, 2010). Menurut (Marfai, 2019) etika lingkungan hidup merupakan 

alternatif wacana penyelamatan lingkungan, sumberdaya alam dan ekosistem.  

Di Indonesia sendiri rusaknya lingkungan kebanyakan disebabkan oleh para pelaku bisnis yang tidak 

memperhatikan etika. Etika dalam berbisnis merupakan bisnis yang dapat memberi manfaat maksimal pada 

kesehatan lingkungan, konsumen dan masyarakat. Akhir tahun 2019 negara Indonesia diserang oleh Novel 

coronavirus (2019- nCoV) atau covid-19, dimana sampai pertengahan Mei 2020 dilaporkan mencapai lebih 

dari 4 juta orang dari 215 negara menjadi korban. Namun, terjadinya Covid-19 di Indonesia tidak hanya 

berdampak pada kesehatan penduduk, tetapi juga berdampak pada perekonomian negara termasuk usaha 

UMKM. Hasil survei awal yang dilakukan pemerintah, lebih dari 50% UMKM bangkrut (Thaha, 2020). 

Berdasarkan (BPS RI, 2020) sektor UMKM yang paling terkena dampak akomodasi dan makanan minuman 

sebesar 92,47%, jasa lainnya sebesar 90,90%, transportasi dan pergudangan 90,34%. Daerah Istimewa 

Yogyakarta yaitu sebesar 89,69% (BPS RI, 2020).  

Hasil observasi awal peneliti dengan adanya fenomena alam mempunyai dampak pada pendapatan 

dan persaingan penjualan produk kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

“Kalipakem Baru” di Seloharjo, Pundong, Bantul. UPPKS “Kalipakem Baru” merupakan salah satu 

kelompok binaan Koperasi AKU Sejahtera yang didirikan oleh Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi putri 

pertama dari Sri Sultan Hamengkubuwono X yang berkonsentrasi pada pemodalan dan mengembangan 

wirausaha rakyat Yogyakarta (Bahri & Prasetyo, 2020). Untuk mengatasinya kelompok UPPKS perlu 

memiliki cara baru menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan dengan menciptakan green product, 

green marketing dan green accounting.  

Disebabkan saat ini konsumen sudah mulai sadar terhadap pentingnya menggunakan produk berbasis 

lingkungan hijau, baik itu untuk produk makanan, pakaian, kosmetik dan produk kebutuhan hidup lainnya 

(Pemayun & Suprapti, 2016). Hal ini terbukti dari penelitian (Hafidhoh, 2015); (Hendarsih, 2017) bahwa 

green product mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing dengan cara melakukan inovasi yang 

dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Selain itu hasil penelitian (Rahayu, 2017) membuktikan bahwa 

green marketing terbukti dapat meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain itu (Yuliawati et al., 2017) 

menyatakan green accounting merupakan suatu skema pencatatan pembiayaan pelaku wirausaha yang 

unggul dan ramah lingkungan dan hemat energi. 

Untuk itu berdasarkan permasalahan yang dialami, pentingnya penelitian ini dilakukan ialah agar 

dapat membantu kelompok UMKM UPPKS Kalipakem Baru dalam memenangkan persaingan dan 

meningkatkan pendapatan anggota kelompok. Tujuan dari penelitian ini juga: 1). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh green product, green marketing, green accounting dan etika lingkungan bisnis terhadap 

kunggulan bersaing UPPKS Kalipakem Baru. 2). Untuk mengetahui pengaruh green product, green 

marketing, green accounting terhadap etika lingkungan bisnis, dan 3). Untuk mengetahui dampak pengaruh 

tidak langsung green product, green marketing, dan green accounting terhadap etika lingkungan bisnis 

dengan kunggulan bersaing sebagai variabel moderator.  
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Tinjauan Literatur 

Etika Lingkungan Bisnis 

Etika (ethos) berasal dari bahasa yunani ethics yang mempunyai arti akhlak, budi pekerti, moral, 

sopan santun. Etika merupakan kumpulan asas atau nilai moral berupa kode etik yang menjadi pegangan 

bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya (Bertens, 2007).  (Arijanto, 2011) 

menjelaskan etika adalah tatanan nilai moral dan perilaku yang membentuk dasar bagi orang-orang dalam 

suatu organisasi. Sedangkan lingkungan adalah kesatuan ruang dan benda termasuk juga alam serta semua 

makhluk hidup yang saling berinteraksi di dalamnya. Artinya manusia harus bertanggung jawab dalam 

menjaga lingkungan (Hendrawan, A., Sucahyowati, H., Indriyani, I., & Chayandi, 2019). Dalam Undang-

Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup berbunyi “Setiap 

orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang 

baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan” (Sarajar. J. V. R., 2020) 

Hasil penelitian (Waskito, 2012) memberikan bukti bahwa memang terdapat hubungan antara 

aktivitas bisnis dengan etika lingkungan dengan menerapkan kepatuhan pada peraturan, label pemasaran 

produk (green marketing), kemasan dan bahan-bahan produk hijau (green product), serta pencatatan laporan 

keuangan yang tidak merusak lingkungan (green accounting). Selanjutnya penelitian (Pemayun & Suprapti, 

2016) membuktikan bahwa etika lingkungan bisnis berdampak secara signifikan terhadap green product. 

Selain itu juga, penerapan green accounting memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja 

lingkungan baik dalam environmental health maupun dalam environment vitality.  

 

Keunggulan Bersaing  

(Adha, 2017) mengungkapkan keunggulan bersaing merupakan skill yang dimiliki pelaku usaha 

dalam meningkatkan keuntungan di atas profit yang dicapai pesaing dalam pasar yang sama. Adapun kunci 

keberhasilan perusahaan untuk mampu bertahan ditengah persaingan terletak pada kemampuan 

mengembangkan keunggulan kompetitif melalui inovasi produk hijau (green product) sesuai (Sunarsih, 

2017). Keberlangsungan bisnis di sektor UMKM tidak bisa lepas dari pentingnya menerapkan strategi green 

product guna meraih keunggulan bersaing dan pelestarian lingkungan (Alwi & Handayani, 2018). (Usada, 

U. & Murni, 2020) menambahkan dalam penelitiannya, untuk mengukur green product ada 3 (tiga) 

indikator utama yang harus dilakukan pelaku UMKM, yaitu 1) Menggunakan bahan baku produk yang 

sedikit polusi, 2) Menggunakan bahan yang sedikit memproduksi produk, dan 3) Mudah untuk didaur ulang, 

dan mudah terurai. Selain itu green product penting dilakukan sebagai daya pengungkit (leverage power) 

dari keunggulan bersaing dipasar (Taan, 2017).  

Selain itu (Jumady, 2020) mengatakan pelaku UMKM juga dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitif dengan memiliki cara pemasaran hijau (green marketing) yang berbeda dan efektif. Green 

marketing perlu diterapkan dikarenakan adanya daya tarik dan kepedulian konsumen terhadap lingkungan 

(Widiarsa & Sulistyawati, 2018). Dari hasil penelitian (Pemayun & Suprapti, 2016) mengungkapkan etika 

lingkungan bisnis perusahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif. Akan tetapi 

berbanding tebalik dengan hasil penelitian (Kumala, 2017b) menunjukkan etika lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap keunggulan kommpetitif. 

 

Green Product 

(Rath, 2013) menjelaskan penerapan green product sebagai upaya untuk tidak mencemari lingkungan, 

baik dalam produksi, pendistribusian, dan konsumsi. Sedangkan (Ghozali, 2019) mengemukakan green 

product ialah produk yang menggunakan bahan tidak beracun untuk mengurangi dampak pada alam 
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lingkungan hidup. Adanya kesadaran konsumen akan pentingnya menjaga lingkungan bisa menjadi 

motivasi bagi pelaku UMKM untuk menciptakan produk ramah lingkungan (green product) dan menjadi 

keunggulan terhadap pesaing (Kanchanapibul et al., 2014). Inovasi produk hijau (green product) dapat 

dilakukan pelaku UMKM dengan melakukan perbaikan dan meningkatkan desain produk, kualitas, dan 

keandalan produk yang ramah lingkungan yang tujuannya mengarah pada keunggulan kompetitif dan peduli 

pada kelestarian lingkungan (Usada, U. & Murni, 2020). 

Hasil penelitian (Sukawati, 2015) bahwa green poduct berpengaruh  positif  dan  nyata  terhadap  daya  

saing  berkelanjutan. Penelitian (Djajadikerta, 2014) menunjukkan bahwa green product dapat berpengaruh 

pada keunggulan kompetitif melalui etika lingkungan bisnis. Selain itu juga hasil penelitian (Pemayun & 

Suprapti, 2016) terbukti green product berpengaruh signifikan pada keunggulan kompetitif dengan 

dimediasi etika lingkungan perusahaan. 

 

Green Marketing 

Dengan terjadinya kerusakan lingkungan membuat pelaku UMKM harus melakukan strategi 

pemasaran berwawasan lingkungan sebagai upaya untuk memperolah keunggulan bersaing serta 

mempunyai dampak pada baik pada lingkungan (Rahayu, 2017).  Pemasaran hijau timbul disebabkan 

adanya kerusakan lingkungan dan perlunya pelaku UMKM menjaga pelestarian lingkungan (environmental 

sustainability) melalui penerapan etika bisnis. (Palwa, 2018) mengungkapkan green marketing digunakan 

sebagai upaya dalam mempromosikan dan menyalurkan informasi produk yang baik bagi lingkungan. 

Green marketing merupakan sebuah ide bagus untuk meningkatkan penjualan dan perlu diterapkannya 

kepedulian konsumen terhadap lingkungan melalui etika (Shaputra, 2013). Berdasarkan hasil penelitian 

(Islam, 2018) mengungkapkan bahwa green marketing mempunyai pengaruh bagi etika lingkungan bisnis . 

Selain itu juga hasil penelitian (Supandini, 2017); (Widiarsa & Sulistyawati, 2018) pengaruh green 

marketing terhadap keunggulan kompetitif mampu dimediasi oleh etika lingkungan.  

 

Green Accounting 

Green accounting sangat perlu diterapkan oleh pelaku UMKM karena dapat memberikan keuntungan 

kepada perusahaan berupa berkurangnya biaya modal dan asuransi serta mampu meningkatkan citra positif 

perusahaan (Zulhaimi, 2015). (Ikhsan, 2008) mendefinisikan green accounting merupakan biaya 

pencegahan, pengurangan dan atau penghindaran dampak terhadap kerusakan lingkungan. Maka dengan 

menerapkan kuntansi lingkungan dapat mendorong kemampaun perusahaan dalam keunggulan bersaing dan 

meminimalkan masalah lingkungan (Hardianti, 2017).  

Penerapan green anccounting dapat menjadi solusi terhadap permasalahan lingkungan. Dimana hasil 

penelitian (Hardianti, 2017); (Ningsih & Rachmawati, 2017) mengungkapkan bahwa penerapan green 

accounting memiliki dampak positif terhadap upaya pencegahan lingkungan dan keunggulan bersaing. 

Perusahaan dalam melakukan perkembangan bisnis harus menerapkan etika lingkungan bisnis dengan 

melakukan perbaikan dan pengolahan limbah (Sari et al., 2020). Selain itu hasil penelitian  (Hardianti, 

2017); (Ningsih & Rachmawati, 2017) membuktikan bahwa penerapan green accounting memiliki dampak 

positif terhadap keunggulan bersaing dengan dimediasi etika lingkungan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

Kalipakem Baru di Seloharjo, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

pendekatan metodologis menggunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan populasi terdiri dari anggota 
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Kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” yang berjumlah 37 orang. Sedangkan sampel yang digunakan seluruh 

populasi sebanyak 37 orang. Teknik pengumpulan sampel menggunakan non probability sampling dengan 

metode Sampling Jenuh yang artinya teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Sugiyono, 2017). Sumber data diambil dari data primer dan data sekunder. Metode analisis 

data yang digunakan Regresi Linier Berganda, Uji T (Parsial), Uji F (Simultan/) dan Uji Jalur (Path 

Analysis) dengan menggunakan program SPSS 20. 

 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

Angka korelasi yang diperoleh dari item berada di atas kritis signifikansi atau rhitung > rtabel dengan 

derajat kebebasan n - 2 = 37 - 2 = 35, maka nilai rtabel dalam penelitian ini sebesar = 0,334. Sedangkan dari 

hasil olah data didapatkan nilai total correlation variabel green product, green marketing, green accounting, 

kelestarian lingkungan dan keunggulan bersaing mempunyai nilai rhitung > 0,334 dan dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa keseluruhan item kuesioner valid. 

 

Hasil Uji Reliabiltas 

Uji reliabilitas dipakai dalam mengetahui keandalan alat ukur yang digunakan pada penelitian yang 

sama dengan nilai Cronbach Alpha > 0,6. 

 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 
 

No Variabel Nilai Cronbach Alpha Keputusan 

1 Green Product (X1) 0,732 Reliabel 

2 Green Marketing (X2) 0,788 Reliabel 

3 Green Occounting (X3) 0,809 Reliabel 

4 Etika Lingkungan Bisnis (Z) 0,796 Reliabel 

5 Keunggulan Bersaing (Y) 0,896 Reliabel 

Keterangan: Data Primer Diolah, 2021 

 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Hasil Uji T Green Product, Green Marketing, Green Accounting dan Etika Lingkungan Bisnis Terhadap 

Keunggulan Bersaing (Y) 

Tabel 2. Hasil Uji t Terhadap Keunggulan Bersaing (Y) 
 

No Variabel 
Standardized Coefficients 

Beta 
THitung TTabel Sig. 

1 Green Product (X1) 0,353 4,250 2,355 0,000 

2 Green Marketing (X2) 0,256 2,949 2,355 0,006 

3 Green Accounting (X3) 0,232 2,637 2,355 0,013 

4 Kelestarian Lingkungan (Z) -0,252 -2,882 2,355 0,007 

Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing (Y) 

Keterangan: Data Primer Diolah, 2021 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2 diatas Green Product (X1) mempunyai nilai thitung>ttabel 

dengan nilai 4,250>2,355, signifikansi 0,000<0,05, artinya green product berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. Sedangkan Green marketing (X2) mempunyai nilai thitung>ttabel dengan nilai 

2,949>2,355, signifikansi 0,006<0,05, artinya green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Selanjutnya Green accounting (X3) mempunyai nilai thitung>ttabel yaitu 2,637>2,355 

dengan nilai signifikansi 0,01<0,05, artinya green accounting berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 

Variabel Etika lingkungan bisnis (Z) mempunyai nilai thitung>ttabel dengan nilai -2,882>2,355 signifikansi 

0,007<0,05, artinya Etika lingkungan bisnis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing (Y). 

 

Hasil Uji T Green Product, Green Marketing dan Green Accounting Terhadap Etika Lingkungan Bisnis (Z) 
 

Tabel 3. Hasil Uji t Terhadap Etika Lingkungan Bisnis (Z) 
 

No Variabel 
Standardized Coefficients 

Beta 
Thitung Ttabel Sig. 

1 Green Product (X1) 0,646 3,586 2,355 0,001 

2 Green Marketing (X2) 0,729 2,612 2,355 0,013 

3 Green Accounting (X3) -0,322 -1,908 2,355 0,065 

Dependen Variabel: Kelestarian Lingkungan (Z) 

Keterangan: Data Primer Diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3 diatas Green product (X1) mempunyai nilai thitung dan ttabel 

yaitu 3,586>2,355 dengan nilai signifikansi 0,001<0,05, artinya green product berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelestarian lingkungan (Z). Selanjutnya Green marketing (X2) mempunyai nilai 

thitung>ttabel yaitu 2,612>2,355 dengan nilai signifikansi 0,013<0,05, maka green marketing mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan (Z). Sedangkan Green accounting 

mempunyai nilai thitung>ttabel yaitu -1,908<2,355 dengan nilai signifikansi 0,065>0,05, maka green 

accounting tidak berpengaruh terhadap Etika lingkungan bisnis (Z). 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Hasil Uji F Green Product, Green Marketing, Green Accounting dan Etika Lingkungan Bisnis Terhadap 

Keunggulan Bersaing 

 

Tabel 4. Hasil Uji F Terhadap Keunggulan Bersaing 
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
Fhitung Ftabel Sig. 

1  

Regression 

 

356,913 

 

4 

 

89,228 

 

    25,346 

 

2,68 

 

   ,000b 

Residual 112,655 32 3,250 

Total 469,568 36  

Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing (Y) 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas didapatkan hasil perhitungan nilai Fhitung>Ftabel dengan nilai 25,346>2,68, 

signifikansi 0,000<0,05, maka secara simultan variabel Green product (X1), Green marketing (X2), Green 
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accounting (X3) dan Kelestarian lingkungan (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keungggulan 

bersaing (Y). 
 

Hasil Uji F Green Product, Green Marketing, Green Accounting Terhadap Etika Lingkungan Bisnis 
 

Tabel 5. Hasil Uji F Terhadap Etika Lingkungan Bisnis 
 

Model 
Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 
Fhitung Ftabel 

 

Sig. 

1  

Regression 

 

338,558 

 

3 

 

112,853 

 

21,512 

 

2,68 

 

,000b 

Residual 173,118 33 5,246 

Total 511,676 36  

Dependen Variabel: Etika Lingkungan Bisnis (Z) 

Sumber: Data yang diolah, 2021 
 

Maka berdasarkan Tabel 5 diatas hasil perhitungan didapatkan nilai Fhitung>Ftabel dengan nilai 21,512> 

2,68, dengan taraf signifikansi sebesar 0,000<0,05, artinya secara simultan variabel Green product (X1), 

Green marketing (X2), dan Green accounting (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etika 

lingkungan bisnis (Z). 

 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

Gambar 1. Hasil Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
 

 
 

Berdasarkan Gambar 1 analisis jalur (path anaylisis) ditemukan bahwa pengaruh langsung green 

product terhadap keunggulan bersaing sebesar 0,353, green marketing sebesar 0,256 dan green acoounting 

sebesar 0,232. Sedangkan pengaruh tidak langsung melalui etika lingkungan bisnis (Z) sebagai variabel 

mediasi didapatkan nilai tidak langsung green product sebesar 0,646 X (-0,252) = -0,162, nilai tidak 

langsung green marketing sebesar 0,729 x (-0,252) = -0,183 dan nilai tidak langsung green accounting 

sebesar -0,322 x (-0,252) = 0,081. Maka dari hasil perhitungan didapatkan nilai pengaruh langsung lebih 

besar dari pada nilai secara tidak langsung. Kesimpulannya green product, green marketing dan green 

accounting secara tidak langsung melalui etika lingkungan bisnis (Z) tidak mempunyai pengaruh terhadap 

keunggulan bersaing (Y). Maka etika lingkungan bisnis (Z) tidak berhasil menjadi variabel mediasi. 
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Pembahasan 

Dampak Langsung Green Product, Green Marketing, Green Accounting dan Etika Lingkungan Bisnis 

Terhadap Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan hasil pengujian data, didapatkan secara langsung green product (X1) berpengaruh 

terhadap keunggulan bersaing (Y). Hasil penelitian ini mendukung teori yang diungkapkan (Susanti, 2017) 

dan (Hendarsih, 2017) bahwa menciptakan produk hijau (green product) berdampak pada ketertarikan 

konsumen dalam membeli produk serta manjadi keunggulan bisnis perusahaan. Hasil penelitian ini juga 

sama dengan hasil (Ghozali, 2019) dan (Khoiruman; Purba, 2020) dimana sama-sama mengungkapkan 

green product berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Selanjutnya green 

marketing (X2) secara lansgung mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan pada keunggulan bersaing 

(Y). Hasil penelitian ini mendukung teori yang disampaikan (Chen & Lin, 2011) bahwa green marketing 

terbukti mampu meningkatkan keunggulan bersaing. Selain itu juga sama dengan hasil penelitian (Jumadi, 

2020); dan (Lestari et al., 2020) bahwa terbukti green marketing berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif.  

Green accounting (X3) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan pada keunggulan bersaing 

(Y). Maka hasil penelitian ini sesuai teori yang diungkapkan  (Hidayat, 2016) dimana menerapkan green 

accounting berdampak pada  keberlangsungan usaha. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang 

diungkapkan (Loen, SE., M.Si., 2019) bahwa green accounting memberi pengaruh positif terhadap 

Suistainabale development. Sedangkan etika lingkungan bisnis (Z) mempunyai pengaruh langsung secara 

negatif terhadap keunggulan bersaing (Y). Hasil penelitian ini didukung teori yang disampaikan (Jumady, 

2020) bahwa dengan melakukan inovasi dan penerapan strategi yang lebih mengedepankan kelestarian 

lingkungan, maka bisa menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan di masa mendatang. Hasil penelitian 

mendukung penelitian (Pemayun & Suprapti, 2016) dimana etika lingkungan bisnis berpengaruh terhadap 

keunggulan kompetitif. Namun hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Kumala, 

2017a) dan (Febriatmoko, Hardiyanti, 2019) menyatakan bahwa etika lingkungan bisnis tidak berpengaruh 

terhadap keunggulan kompetitif. 

Dengan demikian kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” dengan menjual dan meningkatkan green 

product dengan melakukan inovasi membuat produk dengan bahan baku yang baik untuk kesehatan seperti 

jamu, emping belinjo, tahu, tempe, bakpia dengan penerapan konsep produk hijau sehingga menjadi daya 

tarik konsumen untuk membeli. Dalam melakukan promosi untuk mempercepat dan memperlancar bisnis 

bisa memanfaatkan e-marketing secara efektif dan efesien serta mudah dijangkau. Selain itu juga gar mampu 

bersaing dan memiliki keunggulan kompetitif pasca pandemi Covid-19 perlu melakukan perubahan struktur 

pencatatan dalam keuangan dengan berpindah dari pencatatan secara manual dibuku ke konsep green 

accounting berbasis digital, sehingga dalam bertransaksi bisa fast respon. Namun tetap menjaga etika dalam 

proses pembuatan, pendistribusian produk agar limbahnya tidak merusak lingkungan. 

 

Dampak Langsung Green Product, Green Marketing, Green Accounting Terhadap Etika Lingkungan Bisnis 

Dari hasil pengujian data green product (X1) mempunyai berpengaruh positif dan signifikan pada etika 

lingkungan bisnis (Z). Artinya anggota UPPKS “Kalipakem Baru” dengan menjual produk hijau, maka 

berdampak pada kelestarian lingkungan sekitar masyarakat. Hasil riset ini sesuai dengan teori yang 

disampaikan (Ghozali, 2019) bahwa green product dapat mengurangi dampak pada kerusakan alam dan 

lingkungan hidup dengan menerapkan etika dalam berbisnis. Selain itu, hasil riset ini sama dengan 

penelitian (Lestari et al., 2020) dimana sama-sama menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan green product terhadap etika lingkungan bisnis. Maknanya adalah pelaku wirausaha UPPKS 
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“Kalipakem Baru” dalam memproduksi produk hijau, tidak hanya meningkatkan daya saing usaha tetapi 

juga memberi solusi dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan cara menerapkan etika dalam produksi 

serta mengupayakan konsumen untuk membeli produk yang ramah lingkungan demi keberlangsungan 

kehidupan hayati. 

Selanjutnya green marketing (X2) juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap etika 

lingkungan bisnis (Z). Artinya anggota kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” dengan menerapkan konsep 

green marketing dalam melakukan promosi, maka berdampak pada etika lingkungan.  Hasil penelitian ini 

mendukung teori (Shaputra, 2013) dan teori  dari (Palwa, 2018) bahwa green marketing merupakan bentuk 

promosi dan mendistribusikan produk yang tidak merusak lingkungan dan meningkatkan kepedulian 

konsumen terhadap lingkungan. Hasil penelitian sesuai dengan dengan penelitian (Islam, 2018) yang 

membuktikan green marketing berpengaruh peningkatan penjualan dan kelestarian lingkungan.  

Sedangkan green accounting (X3) mempunyai nilai negatif sehingga tidak berpengaruh terhadap etika 

lingkungan bisnis (Z). Artinya green accounting yang dilakukan anggota kelompok UPPKS “Kalipakem 

Baru” tidak mempunyai dampak terhadap etika lingkungan, hal ini disebabkan masih lemahnya penerapan 

green accounting yang dilakukan anggota kelompok, masih banyak anggota yang melakukan pencatatan 

secara manual di buku-buku, menggunakan kwintansi yang menghasilkan limbah kertas. Hal ini disebabkan 

anggota kelompok masih belum bisa membuat laporan keuangan di komputer dan masih ada beberapa 

anggota yang tidak bisa mengoperasikan komputer. 

 

Dampak Tidak Langsung Green Product, Green Marketing, Green Accounting Terhadap Keunggulan 

Bersaing Dengan Etika Lingkungan Bisnis Sebagai Variabel Mediasi 

Berdasarkan hasil perhitungan uji analisis jalur (path analysis) didapatkan nilai pengaruh langsung 

green product, green marketing dan green acoounting mempunyai nilai lebih besar dari pada nilai tidak 

langsung. Hal ini membuktikan green product, green marketing dan green accounting secara tidak 

langsung melalui Etika Lingkungan Bisnis (Z) tidak mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing 

(Y). Maka Etika Lingkungan (Z) tidak berhasil menjadi variabel mediasi.  Artinya lebih baik anggota 

UMKM langsung membuat produk hijau, melakukan promosi dengan selalu memperhatikan kesehatan dan 

keberlangsungan lingkungan serta melakukan pencatatan pembukuan keuangan secara digital, tidak secara 

manual. Maka dengan demikian sudah langsung berdampak pada etika dan keletarian lingkungan, dan juga 

berdampak pada kesehatan konsumen dan masyarakat sekitar. 

 

Hasil penelitian mediasi ini bertolakan dengan hasil penelitian (Pemayun & Suprapti, 2016) dan 

(Hardianti, 2017); (Ningsih & Rachmawati, 2017) yang mendapatkan bahwa green product, green 

marketing dan green accounting melalui etika lingkungan bisnis memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan keunggulan bersaing. Namun hasil penelitian ini berbeda, dimana etika lingkungan bisnis (Z) 

tidak berhasil menjadi variabel mediasi. 

 

Kesimpulan 

Green product, green marketing dan green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing (Y) kelompok UPPKS “Kalipakem Baru”. Sedangkan etika lingkungan bisnis 

berpengaruh negatif.  Selain itu secara langsung green product dan green marketing berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap etika lingkungan bisnis (Z). Sedangkan green accounting tidak berpengaruh 

terhadap etika lingkungan bisnis (Z). 
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Secara tidak langsung green product, green marketing dan green accounting melalui etika lingkunga 

bisnis (Z) tidak mempunyai pengaruh terhadap keunggulan bersaing (Y). Hal ini membuktikan etika 

lingkungan bisnis (Z) tidak berhasil menjadi variabel mediasi. Artinya secara langsung anggota kelompok 

UPPKS “Kalipakem Baru” dengan membuat produk hijau, menerapkan pemasaran hijau dan penerapan 

akuntansi lingkungan sudah mampu meningkatkan keunggulan bersaing. 

Keterbatasan dalam penelitian ini pada jumlah data dimana UMKM yang menjadi responden hanya 

satu kelompok UMKM saja yaitu UPPKS “Kalipakem Baru” dengan jumlah anggotanya masih sedikit. 

Selain itu juga variabel yang digunakan dalam mengukur keunggulan bersaing dan etika lingkungan bisnis 

dalam penelitian ini terbatas pada green product, green marketing dan green accounting, padahal masih 

banyak lagi variabel lain yang dapat digunakan. Maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk menambah 

jumlah tempat UMKM atau perusahaan, jumlah populasi dan sampel lebih diperluas serta mengembangkan 

variabel penelitian yang dapat mengukur keberlangsungan lingkungan dimasa mendatang serta keunggulan 

bersaing. 

Implikasi dari hasil penelitian ini, didapatkan secara langsung green product, green marketing dan 

green accounting terbukti mempunyai berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada kelompok UPPKS “Kalipakem Baru. Artinya seluruh anggota kelompok menjadi tau 

pentingnya membuat produk, promosi dan pencatatan keuangan digital demi menjaga keunggulan bersaing, 

keberlangsungan usaha kedepannya dan menjaga kesehatan konsumen, lingkungan serta masyarakat di 

sekitar tempat usaha. Ketua kelompok UPPKS “Kalipakem Baru” juga sebaiknya perlu untuk terus 

memberikan masukan anggota kelompoknya agar tetap membuat dan menjual produk hijau dengan variasi-

variasi berbeda agar tetap bisa bersaing. Ketua kelompok dan pemerintah daerah juga terus memberikan 

masukan dan pelatihan kepada ibu-ibu anggota UPPKS “Kalipakem Baru” dalam membuat promosi dan 

laporan keuangan secara digitalisasi dengan menerapkan green marketing dan green accounting.  
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